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BAB V 

KONSEP DAN DESAIN SKEMATIK 
 

5.1. KONSEP DASAR 

Konsep dasar berangkat dari rangkaian permasalahan yang telah diidentifikasi 

sebelumnya, yaitu meningkatnya tekanan psikologis pada masyarakat urban, 

khususnya Gen Z yang kerap dicap sebagai generasi mental rapuh akibat tuntutan 

produktifitas, lingkungan yang padat, serta keterbatasan ruang yang mendukung 

pemulihan diri. Kondisi tersebut menegaskan pentingnya hunian yang tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai ruang yang mampu merawat, 

menenangkand an memulihkan kesehatan mental penghuninya. 

Dari isu tersebut, konsep ‘Anima Sana’ diterapkan sebagai landasan utama 

desain. Secara etimologis, anima dalam bahasa Latin berarti ‘jiwa’ sedangkan sana 

berarti ‘sehat’ atau ‘pulih. Dengan demikian, Anima Sana dimaknai sebagai upaya 

menghadirkan ruang yang dapat menyehatkan jiwa melalui pengalaman ruang yang 

menenangkan, menstabilkan emosi dan mengurangi beban psikologis penghuni. 

Konsep ini kemudian digunakan dalam pendekatan desain yang menyatukan kualitas 

kenyamanan ruang dalam, visual, pencahayaan dan ventilasi yang baik, serta 

penggunaan material yang menenangkan. 

Selain itu, konsep ini diterapkan tidak hanya pada interior, tetapi juga pada 

perancangan lanskap yang berfungsi sebagai rruang permulihan mulai dari healing 

garden, area relaksasi, jalur pedestrian hijau, yang memungkinkan penghuni 

melarikan diri sejenak dari kebisingan kota. Integrasi antara desain ruang dalam dan 

lanskap tersebut diharapan mampu mendukung proses penyembuhan mental secara 

menyeluruh, sehingga apartemen tidak hanya menjadi tempat tinggal, tetapi juga 

ruang yang aktif membantu memperbaiki kondisi psikologis penghuninya.  

 

5.2. KONSEP TATA RUANG DALAM 

5.2.1. Konsep Elemen Ruang Dalam 

Konsep ruang dalam pada bangunan ini berfokus pada penciptaan lingkungan hunian 

yang mampu menangkan pikiran, mengurangi stres, dan memulihkan keseimbangan 
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emosi penghuninya. Prinsip Anima Sana diwujudkan melalui pengaturan elemen 

interior yang mendukung rasa aman, nyaman dan terhubung dengan alam. 

1) Material Lantai 

Pada unit hunian, penggunaan material lantai disesuaikan dengan kebutuhan 

kenyamanan psikologis penghuni. Area kamar tidur menggunakan material seperti 

lantai kayu, SPC, atau vinyl wood-pattern karena mampu menghadirkan kesan hangat, 

homey, dan menenangkan secara visual. Sementara itu, area dapur dan kamar mandi 

tetap menggunakan keramik dengan warna-warna lembut untuk menjaga keamanan, 

higienitas, serta menghindari kontras warna yang terlalu kuat. 

Area Kamar Tidur Kamar Mandi dan Dapur 

  

Gambar 5. 1 Pemilihan Lantai dalam Unit,  
sumber: pinterest 

Untuk area komersial maupun fasilitas publik di dalam bangunan, material lantai dipilih 

berdasarkan fungsi dan intensitas aktivitas. Ruang-ruang yang digunakan untuk 

aktivitas sosial atau duduk santai, seperti co-working space, lounge, atau ruang 

komunitas, dapat menggunakan karpet atau carpet tile untuk memberikan rasa 

nyaman dan membantu meredam suara. Di area sirkulasi utama, digunakan material 

yang lebih tahan lama seperti ubin homogen atau vinyl bertekstur agar tetap mudah 

perawatannya sekaligus mendukung kenyamanan pengguna. 

Karaoke Co-working space Outdoor 

   

Gambar 5. 2 Pemilihan Lantai di Luar Unit,  
sumber: pinterest 

2) Material dan Warna Dinding 

Material dinding penerapannya disesuaikan dengan fungsi ruang dan efek psikologis 

yang ingin dicapai. Pada unit hunian, dinding menggunakan warna putih untuk 
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menciptakan kesan luas, tenang dan mudah memantulkan cahaya alami. Lalu 

disisipkan aksen material kayu alami pada beberapa titik agar menghasilkan nuansa 

hangat yang mendukung kenyamanan mental penghuni. 

Area Kamar Tidur Kamar Mandi dan Dapur 

  

Gambar 5. 3 Pemilihan Dinding dalam Unit,  
sumber: pinterest 

Pada fasilitas publik, dinding menggunakan kombinasi warna earth tone dengan 

material seperti kayu. Sementara pada fasilitas komunal yang lebih aktif seperti co 

working space, menggunakan material dengan warna sedikit hidup seperti soft green, 

sage dan muted blue untuk meningkatkan produktivitas. 

Co working space Playground 

 
 

Gambar 5. 4 Pemilihan Dinding di luar Unit,  
sumber: pinterest 

Untuk playground atau ruang bermain anak, dinding dibuat menggunakan warna-

warna colorful yang tetap berada dalam rentang warna tidak mencolok agar memberi 

stimulasi positif, keceriaan dan mendukung perkembangan sensorik anak.   

3) Penataan Ruangan 

Penataan ruang pada unit hunian dirancang untuk memberikan kenyamanan visual 

dan psikologis bagi penghuni. Ruang dibuat terasa lega dengan memaksimalkan 

efisiensi layout, seperti memastikan sirkulasi pengguna tidak terhalang oleh furnitur 

serta menempatkan ruang privat dan publik dengan jelas. Kamar mandi diletakkan 

pada posisi yang mudah diakses dari seluruh zona utama, namun tetap menjaga 

privasi penghuni.  
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Gambar 5. 5 Referensi Penataan Ruangan 

Pada fasilitas publik, penataan ruang menekankan keterbukaan (openness) dan 

integrasi antaraktivitas guna mendorong interaksi sosial positif, namun tetap 

menyediakan zona tenang bagi penghuni yang membutuhkan ruang untuk relaksasi. 

Jalur sirkulasi dibuat jelas dan intuitif, serta memastikan hubungan antar ruang tidak 

saling bertabrakan, sehingga alur aktivitas berjalan nyaman dan tidak menimbulkan 

stres. 

4) Pencahayaan 

Pencahayaan alami dimaksimalkan melalui bukaan yang ditempatkan pada sisi 

bangunan yang paling memungkinkan menerima cahaya matahari secara seimbang 

sepanjang hari, sehingga ruang dalam mendapatkan cahaya yang lembut dan tidak 

menyilaukan. 

Co working space Playground 

  

Gambar 5. 6 Bukaan pada Ruangan,  
sumber: pinterest 

Selain itu, pencahayaan buatan dirancang dengan warna warm white untuk 

menciptakan suasana tenang pada malam hari, serta penggunaan lampu indirect 

yang mengurangi bayangan tajam dan meminimalkan stimulasi visual. 
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Gambar 5. 7 Pemilihan warna lampu,  
sumber: pinterest 

5) Penghawaan 

Sistem bukaan diperbanyak melalui jendela berukuran optimal serta penempatan 

ventilasi silang (cross ventilation) agar udara dapat bergerak secara alami dari satu 

sisi ruang ke sisi lainnya. Desain ini mencegah ruangan terasa pengap, mengurangi 

kelembapan berlebih, serta menjaga udara tetap segar sepanjang hari. 

Kamar tidur Open corridor 

    

Gambar 5. 8 Bukaan pada Ruangan,  
sumber: pinterest 

Selain itu, pada koridor hunian digunakan konsep open corridor agar pertukaran udara 

tetap aktif dan tidak menciptakan lingkungan yang terasa tertutup. Di area komunal, 

penggunaan void dan atrium turut diterapkan untuk membantu pergerakan udara 

vertikal.  

6) Integrasi dengan Alam 

Integrasi dengan alam di dalam ruang diterapkan untuk menciptakan suasana yang 

menenangkan dan mendukung kesehatan mental penghuni. Tanaman indoor 

ditempatkan pada berbagai titik strategis seperti sudut kamar, area komunal, lounge, 

co-working space, koridor sirkulasi dan ruang tunggu untuk memberikan kesegaran 

visual, meningkatkan kualitas udara, serta menghasilkan nuansa alami yang dapat 

menurunkan stres. 
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Material alami eperti kayu, rotan, dan tekstur organik juga digunakan pada beberapa 

elemen interior untuk memperkuat koneksi dengan alam melalui tampilan, warna dan 

sentuhan yang hangat.  

7) Pemilihan Furnitur 

Pemilihan furnitur menggunakan dominasi material kayu berwarna muda yang selaras 

dengan nada warna ruang sehingga menciptakan suasana hangat dan menenangkan. 

Material ini dipilih karena tidak hanya memberikan kesan natural dan ringan secara 

visual, tetapi juga memiliki ketahanan yang baik untuk penggunaan jangka panjang. 

Furnitur dengan aksen kayu muda ini kemudian dipadukan dengan elemen lembut 

lainnya agar mendukung kenyamanan psikologis dan estetika ruang secara 

keseluruhan. 

Ruang makan Kamar 
Personal 

Space 
Kamar mandi 

      

Gambar 5. 9 Pemilihan furnitur,  
sumber: ka-ki, catesthill, craigdecorcrowd (pinterest, 2025) 

8) Pengendalian Kebisingan 

Dalam pengaturan zonning unit hunian ditempatkan jauh dari area publik dan sumber 

kebisingan terbesar seperti jalan utama. Area publik seperti retail, coworking space, 

dan ruang komunal ditempatkan di bagian tapak yang paling mudah diakses, 

sedangkan area hunian diarahkan ke sisi yang lebih tenang untuk memastikan 

kualitas istirahat penghuni tetap optimal.  
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Gambar 5. 10 Pembagian zona berdasarkan kebisingan,  
sumber: penulis 

Penempatan ini tidak hanya mengurangi beban kebisingan, tetapi juga menciptakan 

lingkungan tinggal yang stabil dan kondusif bagi pemulihan mental. Selain itu, bisa 

menggunakan material peredam kebisingan seperti karpet, panel akustik kayu untuk 

mengurangi overstimulasi suara. 

9) Ruang Personal 

Konsep ruang personal diterapkan di seluruh area sebagai bentuk dukungan terhadap 

kesehatan mental dan kenyamanan sosial penghuni. Pada setiap fasilitas seperti co-

working space, kafe, maupun restoran, disediakan meja atau sudut khusus untuk 

individu. Kehadiran spot personal ini membuat penghuni tidak merasa canggung 

ketika melakukan aktivitas sendiri, seperti bekerja, membaca, makan, atau sekadar 

beristirahat. Penataan ini mengakomodasi kebutuhan privasi dan memberi rasa aman 

bagi mereka yang membutuhkan ruang tenang tanpa interaksi sosial berlebih. 

Meja individu Mini library 

   

Gambar 5. 11 Referensi ruang personal,  
sumber: pinterest 

 

Menyediakan juga ruang kecil untuk healing yang tersebar di beberapa titik seperti 

reading nook, meditation corner, hingga mini library. Area-area ini dirancang dengan 

pencahayaan lembut, material hangat, dan suasana yang menenangkan untuk 
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membantu penghuni melakukan aktivitas seperti relaksasi, journaling, grounding, atau 

mindfulness. 

5.2.2. Moodboard Konsep Desain Ruang Dalam Unit Hunian 

1) Kamar Tidur 

 

Gambar 5. 12 Moodboard kamar tidur,  
sumber: penulis, 2025 

2) Dapur  

 

Gambar 5. 13 Moodboard dapur  
sumber: penulis, 2025 
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3) Kamar Mandi 

 

Gambar 5. 14 Moodboard kamar mandi 
sumber: penulis, 2025 

 

5.3. KONSEP LANSKAP 

1) Material Lantai 

Material lantai pada kawasan lanskap menggunakan keramik outdoor yang tidak licin 

untuk memastikan keamanan penghuni saat beraktivitas, terutama pada area yang 

sering terkena air seperti dekat taman, jalur pejalan kaki, dan area olahraga. 

Pemilihan tekstur yang kesat juga mendukung kenyamanan berjalan kaki serta 

meminimalkan risiko kecelakaan, sehingga seluruh area tetap fungsional dan aman 

digunakan dalam kondisi cuaca apapun. 

   

Gambar 5. 15 Pemilihan lantai outdoor 
sumber: penulis, 2025 
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2) Pemilihan Tanaman 

Jenis tanaman yang dipilih berdasarkan ketahanan terhadap iklim lokal dan manfaat 

psikologisnya. Rumput gajah mini diterapkan pada area duduk terbuka karena 

teksturnya halus dan mudah dirawat. Pada jalur pedestrian digunakan digunakan 

tanaman merambat seperti monstera atau sirih gading untuk menghadirkan nuansa 

hijau tanpa membutuhkan ruang besar. Pepohonan peneduh seperti tabebuya, 

ketapang kencana, dan pule juga turut ditanam untuk memperbaiki kualitas udara 

dan memberikan keteduhan, sementara tanaman aromaterapi seperti lavender dan 

rosemary ditempatkan pada beberapa titik strategis untuk memberi efek relaksasi 

pada penghuni. 

Rumput gajah Tabebuya Ketapang kencana 

   

Gambar 5. 16 Beberapa opsi tanaman,  
sumber: ki-ka,ketapa definafebrianti, tanamanpenghijauan,  (pinterest, 2025) 

3) Lapangan Olahraga 

Area olahraga seperti lapangan padel dan badminton disediakan untuk mendukung 

aktivitas fisik penghuni. Kedua lapangan ini menggunakan material lantai khusus 

olahraga yang aman dan tahan cuaca, serta ditempatkan di area yang tidak 

mengganggu zona hunian tetapi tetap mudah di akses. Aktivitas fisik ini dirancang 

sebagai bagian dari strategi peningkatan kesehatan mental, karena olahraga terbukti 

dapat menurunkan stres dan meningkatkan suasana hati. 

    

Gambar 5. 17 Fasilitas lapangan badminton dan padel,  
sumber: ki-ka, eondevelopersig, wanhe_sport (pinterest, 2025) 
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4) Healing Garden 

Healing garden dirancang sebagai ruang pemulihan psikis dengan jalur refleksi, 

tanaman aromaterapi, tempat duduk area teduh, serta elemen air seperti kolam 

dangkal untuk menciptakan suara yang menenangkan. Zona ini menjadi titik 

relaksasi utama bagi penghuni yang membutuhkan ketenangan dari hiruk pikuk kota. 

Healing garden juga dirancang dengan pola sirkulasi melingkar untuk mendorong 

aktivitas berjalan santai yang membantu meredakan stres. 

    

Gambar 5. 18 Fasilitas healing garden,  
sumber: ki-ka, josiellencostas, loeffler0412 (pinterest, 2025) 

5) Area Bercocok Tanam 

Disediakan ruang untuk kegiatan bercocok tanam bersama yang berfungsi sebagai 

aktivitas rekreatif sekaligus terapi mental. Area ini dilengkapi planter box modular, 

lahan kecil untuk menanam sayuran, herbal, dan tanaman hias. Aktivitas berkebun 

ini membantu penghuni membangun rutinitas positif, mengurangi stres, serta 

mendorong interaksi sosial ringan yang bermanfaat bagi kesejahteraan mental. 

    

Gambar 5. 19 Fasilitas taman untuk berkebun,  
sumber: ki-ka, malonherbst, gardeningtips0096 (pinterest, 2025) 
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5.4. TRANSFORMASI MASSA 

Tabel 5. 1 Transformasi Massa 

 

1. Menyiapkan lahan 

Tapak dibersihkan dan disiapkan 

sebagai dasar pembangunan massa 

bangunan. 

 

2. Mengangkat massa bangunan 

Bangunan dibentuk hingga mencapai 

tinggi maksimal 32 meter sesuai 

ketentuan. 

 

3. Membagi zona fungsi 

Massa dibedakan berdasarkan fungsi: 

area servis (merah), area komersial 

(kuning), dan area hunian (biru). 

 

4. Menurunkan ketinggian blok 

tertentu 

Area komersial dan servis diturunkan 

dari ketinggian maksimal karena tidak 

membutuhkan skala vertikal setinggi 

area hunian. 

 

5. Mendorong massa hunian 

Bagian hunian dimundurkan dan 

dibentuk menyerupai terasering pada 

setiap sudut untuk meningkatkan 

pencahayaan, penghawaan, dan 

kualitas visual penghuni. 

Sumber: Penulis, 2025 
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5.5. DESAIN SKEMATIK  

1) Bassement 2 

 

Gambar 5. 20 Denah Skematik Bassement 2 

2) Bassement 1

 

Gambar 5. 21 Denah Skematik Bassement 1 
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3) Lantai Dasar 

 

Gambar 5. 22 Denah Skematik Lantai Dasar 

4) Lantai 1 

 

Gambar 5. 23 Denah Skematik Lantai 1 
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5) Lantai 2 

 

Gambar 5. 24  Denah Skematik Lantai 2 

6) Lantai 3 

 

Gambar 5. 25 Denah Skematik Lantai 3 
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7) Lantai 4 

 

Gambar 5. 26  Denah Skematik Lantai 4 

8) Lantai 5 

 

Gambar 5. 27  Denah Skematik Lantai 5 
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9) Lantai 6 

 

Gambar 5. 28  Denah Skematik Lantai 6 
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BAB VI 

HASIL PERANCANGAN 

6.1. SITUASI 

 

Gambar 6. 1 Situasi 

 

 



89 
 

6.2. SITEPLAN 

 

Gambar 6. 2 Siteplan 
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6.3. DENAH 

6.3.1. Denah Basement 2 

 

Gambar 6. 3 Denah Basement 2 
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6.3.2. Denah Basement 1 

 

Gambar 6. 4 Denah Basement 1 
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6.3.3. Denah Lantai Dasar 

 

Gambar 6. 5 Denah Lantai Dasar 
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6.3.4. Denah Lantai 1 

 

Gambar 6. 6 Denah Lantai 1 
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6.3.5. Denah Lantai 2 

 

Gambar 6. 7 Denah Lantai 2 
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6.3.6. Denah Lantai 3 

 

Gambar 6. 8 Denah Lantai 3 
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6.3.7. Denah Lantai 4 

 

Gambar 6. 9 Denah Lantai 4 
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6.3.8. Denah Lantai 5 

 

Gambar 6. 10 Denah Lantai 5 
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6.3.9. Denah Basement 2 Det. A 

 

Gambar 6. 11 Denah Basement 2 Det. A 
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6.3.10. Denah Basement 1 Det. A 

 

Gambar 6. 12 Denah Basement 1 Det. A 
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6.3.11. Denah Lantai Dasar Det. A 

 

Gambar 6. 13 Denah Lantai Dasar Det. A 
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6.3.12. Denah Lantai 1 Det. A 

 

Gambar 6. 14 Denah Lantai 1 Det. A 
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6.3.13. Denah Lantai 2 Det. A 

 

Gambar 6. 15 Denah Lantai 2 Det. A 
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6.3.14. Denah Lantai 3 Det. A 

 

Gambar 6. 16 Denah Lantai 3 Det. A 
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6.3.15. Denah Lantai 4 Det. A 

 

Gambar 6. 17 Denah Lantai 4 Det. A 
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6.3.16. Denah Lantai 5 Det. A 

 

Gambar 6. 18 Denah Lantai 5 Det. A 
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6.3.17. Denah Basement 2 Det. B 

 

Gambar 6. 19 Denah Basement 2 Det. B 
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6.3.18. Denah Basement 1 Det. B 

 

Gambar 6. 20 Denah Basement 1 Det. B 
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6.3.19. Denah Lantai Dasar Det. B 

 

Gambar 6. 21 Denah Lantai Dasar Det. B 
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6.3.20. Denah Lantai 1 Det. B 

 

Gambar 6. 22 Denah Lantai 1 Det. B 
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6.3.21. Denah Lantai 2 Det. B 

 

Gambar 6. 23 Denah Lantai 2 Det. B 
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6.3.22. Denah Lantai 3 Det. B 

 

Gambar 6. 24 Denah Lantai 3 Det. B 
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6.3.23. Denah Lantai 4 Det. B 

 

Gambar 6. 25 Denah Lantai 4 Det. B 
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6.3.24. Denah Lantai 5 Det. B 

 

Gambar 6. 26 Denah Lantai 5 Det. B 
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6.3.25. Denah Basement 1 Det. C 

 

Gambar 6. 27 Denah Basement  1 Det. C 

6.3.26. Denah Lantai Dasar Det. C 

 

Gambar 6. 28 Denah Lantai Dasar Det. C 
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6.3.27. Denah Lantai 1 Det. C 

 

Gambar 6. 29 Denah Lantai 1 Det. C 

6.3.28. Denah Lantai 2 Det. C 

 

Gambar 6. 30 Denah Lantai 2 Det. C 
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6.3.29. Denah Lantai 3 Det. C 

 

Gambar 6. 31 Denah Lantai 3 Det. C 

6.3.30. Denah Lantai 4 Det. C 

 

Gambar 6. 32 Denah Lantai 4 Det. C 
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6.3.31. Denah Lantai 5 Det. C 

 

Gambar 6. 33 Denah Lantai 5 Det. C 

6.3.32. Denah Unit Kamar Studio 

 

Gambar 6. 34 Denah Unit Kamar Studio 
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6.3.33. Denah Unit 1 Kamar 

 

Gambar 6. 35 Denah Unit 1 Kamar 

6.3.34. Denah Unit 2 Kamar (Model 1) 

 

Gambar 6. 36 Denah Unit 2 Kamar (Model 1) 
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6.3.35. Denah Unit 2 Kamar (Model 2) 

 

Gambar 6. 37 Denah Unit 2 Kamar (Model 2) 

6.3.36. Denah Unit 3 Kamar 

 

Gambar 6. 38 Denah Unit 3 Kamar 
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6.4. POTONGAN MASSA BANGUNAN 

6.4.1. Potongan A-A 

 

Gambar 6. 39 Potongan A-A 

6.4.2. Potongan B-B 

 

Gambar 6. 40 Potongan B-B 
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6.4.3. Potongan D-D 

 

Gambar 6. 41 Potongan D-D 

6.5. POTONGAN KESELURUHAN 

6.5.1. Potongan Keseluruhan A-A 

 

Gambar 6. 42 Potongan Keseluruhan A-A 
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6.5.2. Potongan Keseluruhan B-B 

 

Gambar 6. 43 Potongan Keseluruhan B-B 

6.6. TAMPAK MASSA BANGUNAN 

6.6.1. Tampak Timur 

 

Gambar 6. 44 Tampak Timur 
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6.6.2. Tampak Barat 

 

Gambar 6. 45 Tampak Barat 

6.6.3. Tampak Selatan 

 

Gambar 6. 46 Tampak Selatan 
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6.6.4. Tampak Utara 

 

Gambar 6. 47 Tampak Utara 

6.7. TAMPAK KESELURUHAN 

6.7.1. Tampak Keseluruhan Timur 

 

Gambar 6. 48 Tampak Keseluruhan Timur 
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6.7.2. Tampak Keseluruhan Barat 

 

Gambar 6. 49 Tampak Keseluruhan Barat 

6.7.3. Tampak Keseluruhan Selatan 

 

Gambar 6. 50 Tampak Keseluruhan Selatan 
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6.7.4. Tampak Keseluruhan Utara 

 

Gambar 6. 51 Tampak Keseluruhan Utara 

6.8. AKSONOMETRI STUKTUR 

 

Gambar 6. 52 Aksonometri Struktur 

 

 



127 
 

6.9. UTILITAS AIR BERSIH DAN KOTOR 

6.9.1. Utilitas Air Bersih 

 

Gambar 6. 53 Utilitas Air Bersih 
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6.9.2. Utilitas Air Hujan 

 

Gambar 6. 54 Utilitas Air Hujan 
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6.9.3. Utilitas Air Kotor 

 

Gambar 6. 55 Utilitas Air Kotor 
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6.10. UTILITAS TANGGA BENCANA 

 

Gambar 6. 56 Utilitas Tanggap Bencana 

6.11. DETAIL ARSITEKTUR 

6.11.1. Detail Tangga 

 

Gambar 6. 57 Detail Tangga 
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6.11.2. Detail Pendekatan (Healing Garden) 

  

Gambar 6. 58 Detail Pendekatan (Healing Garden) 1

 

Gambar 6. 59 Detail Pendekatan (Healing Garden) 2 
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6.11.3. Detail Interior 

 

Gambar 6. 60 Detail Interior 

6.12. PERSPEKTIF 

6.12.1. Exterior 

 

Gambar 6. 61 Perspektif Exterior 1 
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Gambar 6. 62 Perspektif Exterior 2 

 

Gambar 6. 63 Perspektif Exterior 3 
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6.12.2. Interior 

 

Gambar 6. 64 Perspektif Interior 1 

 

Gambar 6. 65 Perspektif Interior 2 
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